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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: mengukur peningkatan hasil belajar menggunakan metode 
simulasi; apakah ada perbedaan hasil belajar pada pembelajaran dengan menggunakan metode simulasi, metode 
simulasi dan multimedia dan metode ceramah menggunakan uji post-test. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian ekperimen pura-pura (True Experimental Design) dengan menggunakan desain Pre-test and post-test group. 
Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan: (1) Ada peningkatan hasil 
belajar peserta didik pada kelas eksperimen 1 yang di beri pembelajaran dengan menggunakan metode simulasi sebe-
sar 90.00%; (2) Ada peningkatan hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen 2 yang di beri pembelajaran 
dengan menggunakan metode simulasi dan multimedia sebesar 87.50%; (3) dapat disimpulkan pembelajaran dengan 
metode simulasi memiliki peningkatan yang lebih baik dari pada metode simulasi dan multimedia, dan metode ce-
ramah pada kompetensi dasar melaksanakan prosedur keselamatan dan kesehatan kerja.  

 
Kata kunci: keefektifan, metode simulasi dan penggunaan multimedia, K3 

 
Abstract 

The purpose of this study are as follows: measure the learning outcome using simulation methods; whether 
there are differences in learning outcomes in the study by using simulation method, a method of simulation and mul-
timedia and speech methods use post-test. This type of research is a True Experimental Design using the design of 
pre-test and post-test group. Data analysis technique used is descriptive analysis. The results showed: (1) There is an 
increase in the study of students in the experimental class 1 in the given study by using simulation method amounted 
to 90.00%; (2) There is an increase in the study of students in the experimental class 2 in the given study by using 
simulation methods and multimedia amounted to 87.50%; (3) it can be concluded that learning with simulation meth-
od has a better improvement of the simulation methods and multimedia, and speech method on basic competence of 
perform the work safety and health procedures.  

 
Keywords: Effectiveness, simulation methods and the use of multimedia, work safety and health 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan bagian integral 
dalam kehidupan manusia. Dengan adanya 
pendidikan manusia akan dapat menggali dan 
mengembangkan potensi dirinya sehingga menjadi 
manusia yang mempunyai akhlak, nilai sosial, 
budaya, ilmu pengetahuan, teknologi dan 
sebagainya. 

Dunia pendidikan saat ini semakin 
berkembang, berbagai macam pembaharuan 
dilakukan agar dapat meningkatkan kualitas 
pendidikan.Untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan diperlukan berbagai terobosan, baik 
dalam pengembangan kurikulum, inovasi 
pembelajaran, dan pemenuhan sarana serta 
prasarana pendidikan.Untuk meningkatkan 
prestasi belajar peserta didik, maka guru dituntut 
untuk membuat pembelajaran menjadi lebih 
inovatif yang mendorong peserta didik dapat 
belajar secara optimal baik didalam belajar 
mandiri maupun di dalam pembelajaran di kelas. 
Inovasi model-model pembelajaran sangat 
diperlukan terutama dalam menghasilkan model 

pembelajaran baru yang dapat memberikan hasil 
belajar yang lebih baik. 

Pada kurikulum 2013 di SMK (Sekolah 
Menengah Kejuruan), peserta didik diharapkan 
mampu dan aktif mengembangkan potensi dalam 
dirinya untuk memenuhi kebutuhan dan tuntutan 
lingkungan pendidikan.  Peserta didik dalam 
proses belajar dibantu oleh seorang guru. Tugas 
guru adalah membantu, membimbing, dan 
memfasilitasi peserta didik untuk mencapai 
tujuannya. Di dalam proses belajar mengajar 
supaya efektif maka diperlukan suatu metode yang 
sesuai dengan karakter peserta didik, mata 
pelajaran yang disampaikan, suasana dan 
prasarana penunjangnya. 

SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) 
merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 
bertanggungjawab untuk menciptakan sumber 
daya manusia yang memiliki kemampuan, 
keterampilan dan keahlian, sehingga lulusannya 
dapat mengembangkan kinerja apabila terjun 
dalam dunia kerja. Pendidikan SMK bertujuan 
meningkatkan kemampuan peserta didik untuk 
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dapat mengembangkan diri sejalan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan 
kesenian, serta menyiapkan peserta didik untuk 
memasuki lapangan kerja dan mengembangkan 
sikap profesional. 

Pembelajaran kompetensi kejuruan pada 
SMK sangat penting karena merupakan tujuan 
utama untuk meningkatkan keahlian peserta 
didik.Dengan kompetensi kejuruan yang baik dan 
mengikuti perkembangan jaman, diharapkan para 
peserta didik mampu bersaing di dunia kerja. Di 
SMK Tunas Harapan Pati, salah satu kompetensi 
yang harus ditekuni oleh peserta didik teknik 
kendaraan ringan adalah keselamatan dan 
kesehatan kerja.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan di 
SMK Tunas Harapan Pati, didapat data bahwa nilai 
siswa kelas X teknik kendaraan ringan pada mata 
pelajaran teori keselamatan dan kesehatan kerja 
tahun ajaran 2013/2014 dengan jumlah 158 siswa 
dari 4 kelas X TKR, hasil belajar yang diperoleh 
peserta didik sebesar 58.1% yang belum 
memenuhi standar KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal), yaitu 70,00. 

Metode pembelajaran yang sering 
digunakan guru dalam mengajar yakni metode 
pembelajaran ceramah, metode pembelajaran ini 
tergolong pembelajaran dengan yang persiapannya 
paling mudah, fleksibel tanpa memerlukan 
persiapan lainnya. Hasilnya siswa akan menjadi 
pasif, tidak mendapatkan pengalaman, 
keterampilan, dan kesan yang kuat dari 
pembelajaran sehingga siswa hanya mampu 
menghafal informasi guru,  karena siswa tidak 
berperan sebagai pelaku aktif dalam proses belajar 
mengajar. 

Pemahaman keselamatan dan kesehatan 
kerja oleh siswa saat melakukan praktik sangat 
berpengaruh dalam pencapaian hasil belajar yang 
baik. Terkadang siswa lalai dengan tidak 
menerapkan keselamatan dan kesehatan kerja 
dalam melaksanakan praktik yang diadakan 
disekolah yang dapat berakibat terjadinya 
kecelakaan kerja, sehingga menghambat 
berjalannya proses praktik bukan hanya untuk 
siswa yang lain dan guru serta pihak sekolah, 
sehingga pemahaman keselamatan dan kesehatan 
kerja oleh siswa pada saat praktik sangat berperan 
penting guna menunjang siswa dalam proses 
mempelajari dan menguasai sebuah kompetensi 
yang diberikan di SMK. (Arfianto, dkk, 2010:50). 

Banyak dari peserta didik kelas X jurusan 
teknik kendaraan ringan yang mengabaikan 
keselamatan dan kesehatan kerja sesuai SOP dalam 
melaksanakan praktik di bengkel otomotif, 
contohnya: rambut masih ada yang belum rapi, 
kuku tangan, sepatu ada yang tidak di pakai atau 

sengaja di lepas. Hasil pengamatan menunjukkan 
peserta didik kurang memperhatikan penjelasan 
dari guru tentang pentingnya keselamatan dan 
kesehatan kerja pada saat melaksanakan praktik di 
bengkel otomotif. Dari sinilah perlu dilakukan 
pengembangan metode pembelajaran agar peserta 
didik mampu melaksanakan prosedur keselamatan 
dan kesehatan kerja sesuai SOP (standard 
operating producure) yang telah ditentukan dalam  
praktik kerja di bengkel otomotif sehingga mampu 
bekerja secara aman, nyaman, optimal dan tidak 
membahayakan peserta didik itu sendiri. 

Pada kompetensi dasar melaksanakan 
prosedur keselamatan dan kesehatan kerja 
dibutuhkan strategi guru dalam menciptakan 
motivasi belajar siswa yang tinggi, sehingga materi 
yang disampaikan selalu menarik, tidak 
membosankan dan mudah dipahami. 

Agar motivasi siswa menjadi bertambah 
sehingga siswa lebih aktif dalam proses 
pembelajaran, maka peneliti akan meneliti 
bagaimana cara meningkatkan pemahaman siswa 
sehingga mempengaruhi hasil belajar pada 
kompetensi dasar keselamatan dan kesehatan 
kerja dengan menerapkan metode pembelajaran 
simulasi. Dengan cara seperti itu dapat 
mempermudah siswa dalam mengetahui 
bagaimana cara melaksanakan prosedur K3 
dengan baik dan benar sesuai dengan standar yang 
telah ditentukan atau sesuai standar operasional 
yang telah ditentukan (SOP). Sehingga dalam 
proses belajar mengajar dapat berjalan dengan 
baik dan semua materi yang disampaikan dapat 
terserap oleh siswa dengan baik pula.  

Berdasarkan latar belakang tersebut maka 
peneliti  mengadakan penelitian dengan judul 
“Keefektifan Metode Simulasi Dan Penggunaan 
Multimedia Dalam Pembelajaran Kompetensi 
Dasae Melaksanakan Prosedur Keselamatan Dan 
Kesehatan Kerja”. Maksudnya adalah materi yang 
langsung diaplikasikan seperti pada kondisi 
sebenarnya di lapangan.  Sehingga dibutuhkan 
strategi guru yang tepat dalam menerapkan 
metode pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik materi tersebut.  

Berdasarkan uraian tersebut maka tujuan 
dari uraian diatas adalah : Mengukur peningkatan 
hasil belajar penerapan metode simulasi. Apakah 
ada perbedaan hasil belajar pada pembelajaran 
dengan menggunakan metode simulasi, metode 
simulasi dan multimedia dan metode ceramah 
menggunakan uji post-test. Menerapkan metode 
simulasi pada pembelajaran kompetensi dasar 
melaksanakan prosedur keselamatan dan 
kesehatan kerja kelas X Progam Studi Teknik 
Kendaraan Ringan di SMK Tunas Harapan Pati  
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METODE PENELITIAN 
Penentuan sampel pada penelitian ini dil-

akukan dengan menggunakan teknik simple ran-
dom sampling. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas X TKR SMK Tunas 
Harapan Pati yang sedang menempuh mata pelaja-
ran keselamatan dan kesehatan kerja tahun 
2013/2014, peneliti mengambil tiga kelas yang 
berjumlah 118 peserta didik. Penelitian ini 
menggunakan teknik dokumentasi dan teknik tes 
untuk mengumpulkan data. Penilaian instrumen 
terlebih dahulu soal tersebut diuji cobakan dan 
hasilnya dicatat dengan cermat, dalam hal ini uji 
coba dilakukan pada siswa kelas XI TKR 4 SMK Tu-
nas Harapan Pati yang sebelumnya sudah pernah 
diajarkan dengan jumlah siswa sebanyak 40. Soal-
soal dianalisa untuk mengetahui soal-soal yang 
validitas, reliabelitas, daya pembeda dan indeks 
kesukaran. Jenis penelitian yang digunakan oleh 
peneliti adalah penelitian ekperimen pura-pura 
(True Experimental Design) dengan menggunakan 
desain Pre-test and post-test group. Teknik analisis 
data yang digunakan yaitu analisis deskriptif, 
kemudian uji persyaratan analisis data dengan uji 
normalitas dan homogenitas data, selanjutnya 
dengan uji hipotesis/ uji t. Rumus t-test yang 
digunakan yaitu : 
 
 
 
 
 
 

dimana: 
 
 
 
 
 
 

(Sudjana, 2002:239) 
 

HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil 

penelitian yang telah dilaksanakan pada peserta 
didik kelas X TKR menggunakan metode simulasi 
pada kompetensi dasar melaksanakan prosedur K3 
diperoleh hasil sebagai berikut : 
a. Uji Hipotesis 

Analisis data analisis perbedaan pre-test dan 
post-test menunjukkan t hitung  2,53 dan  t tabel 
1,99 dengan taraf signifikansi 5% dan dk= 38 + 40 - 
2= 76, karena thitung berada pada daerah 
penolakan H₀ (thitung > ttabel),  maka disimpulkan 
kelompok eksperimen 1 yang diajar menggunakan 
metode simulasi hasil belajarnya lebih baik 
daripada kelompok kontrol yang diajar dengan 

menggunakan metode ceramah. Hasil Uji Perbe-
daan berpasangan eksperimen 1 dan kontrol dapat 
dilihat dalam tabel 1. 

 
Analisis data analisis perbedaan pre-test dan 

post-test menunjukkan t hitung  2,23 dan  t tabel 
1,99 dengan taraf signifikansi 5% dan dk= 37 + 40 - 
2= 75, karena t hitung berada pada daerah 

penolakan H₀ (thitung > ttabel),  maka disimpulkan 
kelompok eksperimen 2 yang diajar menggunakan 
metode simulasi dan multimedia hasil belajarnya 
lebih baik daripada kelompok kontrol yang diajar 
dengan menggunakan metode ceramah. Hasil Uji 
perbedaan berpasangan eksperimen 2 dan control 
dapat dilihat pada table 2. 

 
Analisis data perbedaan pre-test dan post-

test menunjukkan t hitung  1,99 dan  t tabel 0,3 
dengan taraf signifikansi 5% dan dk= 37 + 38 - 2= 
73, karena t hitung berada pada daerah penolakan 
H₀ (t hitung < t tabel), maka disimpulkan kelompok 
eksperimen 1 yang diajar menggunakan metode 
simulasi hasil belajarnya lebih baik daripada 
kelompok eksperimen 2 yang diajar dengan 
menggunakan metode simulasi dan multimedia. 
Hasil Uji Perbedaan berpasangan eksperimen 1 
dan eksperimen 2 dapat dilihat pada tabel 3.  

Tabel 1. Hasil Uji Perbedaan berpasangan eksperi-
men 1 dan kontrol. 

Kelas 
Selisi 

Rata-rata thitung ttabel 

Eksperimen 1  35,53 2,53 > 1,99 

Kontrol 28,63   
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Tabel 2. Hasil Uji Perbedaan berpasangan eksperi-
men 2 dan kontrol. 

Kelas 
Selisi 

Rata-rata thitung ttabel 

Eksperimen 2 34,73 2,23 > 1,99 

Kontrol 28,63   

 

 

 

Tabel 3. Hasil Uji Perbedaan berpasangan eksperi-
men 1 dan eksperimen 2. 

Kelas 
Selisi 

Rata-rata 
thitung ttabel 

Eksperimen 2 34,73 2,23 > 1,99 

Kontrol 28,63   

 

 

 

Tabel 5.  Hasil Uji Homogenitas kelas kontrol dan 
eksperimen 1 

Kelas Varians Fhitung Ftabel Keterangan 

Kontrol 155,11 

1,17 1,72 Homogen Eksperimen 
1 

132,15 
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b. Uji Normalitas 
Untuk mengetahui data berdistribusi normal 

atau tidak, dapat menggunakan normalitas. 
Kriteria uji normalitas yaitu jika x2hitung < x2tabel 
maka data berdistribusi normal, seperti terlihat 
pada tabel 4. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut di-
peroleh x²hitung kelas eksperimen 1 pada saat dil-
akukan pre-test adalah 7,24, kelas eksperimen 2 
sebesar 0,43 sedangkan untuk kelas kontrol sebe-
sar 6,23 sehingga analisis tersebut menunjukkan 
nilai  x²hitung lebih kecil dari x²tabel sebesar 7,81 
dengan dk= 6 – 3 = 3 dan α = 5% berarti data ter-
sebut berdistribusi normal. 

c. Uji Homeginitas 
Uji Homogenitas digunakan untuk menge-

tahui apakah kelompok eksperimen 1, kelompok 
eksperimen 2 dan kelompok kontrol memiliki ting-
kat variansi data hasil belajar yang sama atau tidak. 
Kriteria pengambilan simpulan jika Fhitung < Ftabel 
maka kedua kelas mempunyai varians yang sama. 

Dari tabel diketahui Fhitung 1.17 dan  Ftabel 
1,72 dengan taraf signifikansi 5%. Fhitung < Ftabel se-
hingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelas 
mempunyai varians yang tidak berbeda atau ho-
mogeny. 

Dari tabel diketahui Fhitung 1.18 dan  Ftabel 
1,73 dengan taraf signifikansi 5%. Fhitung < Ftabel se-
hingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelas 
mempunyai varians yang tidak berbeda atau ho-
mogen. 

 

Dari tabel diketahui Fhitung 1.01 dan  Ftabel 
1,73 dengan taraf signifikansi 5%. Fhitung < Ftabel se-
hingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelas 
mempunyai varians yang tidak berbeda atau ho-
mogen. 

 
PEMBAHASAN 

Proses pembelajaran pada materi pokok 
keselamatan dan kesehatan kerja yang dilakukan 
pada kelas eksperimen 1 (dengan menggunakan 
metode simulasi), pada kelas eksperimen 2 
(menggunakan metode simulasi dan multimedia), 
dan kelas kontrol dengan menggunakan metode 
ceramah. Ketiganya berjalan dengan lancar. Ber-
dasarkan hasil penelitian pembelajaran di kelas 
eksperimen 1, pada pertemuan pertama siswa 
masih asing dengan langkah langkah pembelajaran 
dengan metode simulasi. Siswa masih asing 
dikarenakan sebagian besar dari siswa baru per-
tama kali diterapkan pembelajaran dengan 
menggunakan metode simulasi, walaupun siswa 
sudah pernah melakukan simulasi sebelumnya, 
meskipun begitu siswa cukup antusias 
melaksanakan tugas yang diberikan oleh peneliti. 
Pertemuan pertama dimulai dengan mengenalkan 
metode simulasi, siswa diberikan instruksi agar 
membentuk kelompok kerja yang akan mencatat 
daftar kebutuhan peralatan pada masing-masing 
kelompok. Kelompok dibagi berdasarkan jumlah 
materi sesuai silabus dalam pertemuan ini dibagi 
menjadi empat kelompok. Setelah itu masing-
masing kelompok menyiapkan peralatan yang di-
perlukan dan mempelajari sistem kerja dan cara 
penggunaan  alat tersebut. Serta memahami 
prosedur standar keselamatan dan kesehatan ker-
ja.  

Pertemuan kedua kelompok siswa yang 
mendapat materi alat pemadam kebakaran diminta 
untuk menjelaskan kepada teman-temannya ten-
tang prosedur standar penggunaan alat pemadam 
kebakaran serta mempraktekkan penggunaannya. 
Selanjutnya kelompok tersebut memandu teman-
teman lainnya dengan mempraktekkan langsung 
cara penggunaan alat pemadam kebakaran satu 
persatu untuk memastikan seluruh siswa me-
mahami cara penggunaan alat pemadam keba-
karan. Dan guru menyimpulkan materi yang baru 
saja disimulasikan. 

Petemuan ketiga kelompok yang mendapat 
bagian untuk menjelaskan prosedur evakuasi dan 
cara evakuasi bencana alam dan kebakaran. Selan-
jutnya siswa disimulasikan proses evakuasi dari 
dalam gedung sesuai prosedur yang berlaku 
mengikuti instruksi dari petugas, dalam hal ini di-
harapkan siswa mampu menjadi petugas yang 
memiliki pemahaman tentang proses dan cara 
memberikan instruksi dalam kondisi darurat 

Tabel 4. Perbandingan x² hitung dan x² tabel pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 

Kelas x² hitung x² tabel Kriteria 

Kontrol 2,25 7,81 Normal 

Eksperimen 1 6,00 7,81 Normal 

Eksperimen 2 3,12 7,81 Normal 

 

 

 

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas kelas kontrol dan 
eksperimen 2. 

Kelas Varians Fhitung Ftabel Keterangan 

Kontrol 155,11 

1,18 1,73 Homogen Eksperimen 
2 

131,87 

 

 

 

Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas kelas eksperimen 1 
dan eksperimen 2. 

Kelas Varians Fhitung Ftabel Keterangan 

Eksperimen 
1 

132,15 

1,01 1,73 Homogen 
Eksperimen 
2 

131,87 
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dengan tidak mengabaikan keselamatan diri 
sendiri maupun orang lain. Dalam pertemuan ini 
siswa juga diberikan simulasi cara memberi perto-
longan kepada korban dalam keadaan darurat sep-
erti pertolongan luka bakar, patah tulang, trauma 
benturan, serta pernapasan buatan. Masing-masing 
siswa diharapkan mampu mempraktekkannya 
secara langsung tidak sekedar mendengar cerita. 

Pertemuan  keempat siswa diminta untuk 
memahami tentang sarung pelindung dan helm 
dalam praktek las. Siswa diminta menggunakan 
alat pelindung standar dalam kegiatan pengelasan 
karena hal ini sering diabaikan oleh siswa maupun 
praktisi di luar pada umumnya. Sebagai tenaga 
professional diharapkan siswa selain memiliki ket-
erampilan juga diharapkan mampu menjaga 
keselamatan dirinya dalam praktek maupun di 
dunia kerja nanti. 

Pada kelas eksperimen 2 menggunakan 
metode simulasi dan multimedia merupakan pem-
belajaran menggunakan media audio visual, di-
mana siswa diminta untuk mengamati video dari 
media pembelajaran yang ditampilkan oleh peneliti 
tentang prosedur dan cara penggunaan alat-alat 
keselamatan kesehatan kerja. Selanjutnya siswa 
diminta untuk menganalisis media yang ditampil-
kan dengan materi cetak di buku pegangan siswa, 
dan guru menambahkan penjelasan agar siswa 
lebih mengerti. Metode ini digunakan dari per-
temuan pertama sampai pertemuan keempat. 

Sementara itu pada kelas kontrol peneliti 
menggunakan metode pembelajaran ceramah di-
mana siswa diminta untuk membaca buku pegan-
gan dan guru menerangkan tentang materi 
keselamatan kesehatan kerja, hal ini dilakukan 
tanpa banyak media ajar pembantu, hanya 
menggunakan media ajar papan tulis. 

Pembelajaran dengan metode simulasi men-
ciptakan suasana belajar baru dan menyenangkan 
dikalangan siswa yang mempunyai dampak positif 
terhadap hasil belajar siswa. Siswa merasa senang 
dapat praktek langsung dalam pembelajaran, siswa 
juga diberi kebebebasan untuk memperoleh sum-
ber belajar. Selama ini siswa merasa kurang tertar-
ik dengan pembelajaran dikarenakan  metode ce-
ramah karena tanpa praktik akan sulit untuk me-
mahami materi-materi teknis yang hal ini lebih 
mudah untuk dipahami jika dipraktekkan secara 
langsung. 

Sementara itu metode pembelajaran 
menggunakan metode simulasi dan multimedia 
juga disukai siswa karena siswa dapat melihat 
langsung bagaimana menggunakan alat-alat 
keselamatan dan kesehatan kerja. Sehingga siswa 
dapat mengimajinasikan sendiri situasi dan kondisi 
yang mungkin dihadapi. 

Analisis data analisis perbedaan pre-test dan 
post-test menunjukkan thitung  2,43 dan  ttabel 1,67 
dengan taraf signifikansi 5% dan dk= 38 + 40 - 2= 
76, karena thitung berada pada daerah penolakan 
H₀ (thitung > ttabel), maka disimpulkan kelompok 
eksperimen 1 yang diajar menggunakan metode 
pembelajaran simulasi hasil belajarnya lebih baik 
daripada kelompok kontrol yang diajar dengan 
menggunakan metode pembelajaran ceramah ka-
rena penggunaan metode pembelajaran ceramah 
lebih mengandalkan teori ceramah dari guru dan 
hanya dibantu dengan papan tulis, sedangkan 
siswa hanya bisa membayangkan saja dan tidak 
melihat secara langsung apa yang diterangkan oleh 
guru tentang keselamatan dan kesehatan kerja. 
Berbeda dengan metode pembelajaran simulasi 
yang bersifat langsung mensimulasikan sesuai pe-
tunjuk dari guru yang telah dibagi beberapa ke-
lompok, jadi siswa tidak hanya membayangkan 
saja dan siswa bisa langsung mengetahui karena 
telah secara langsung melaksanakan simulasi 
keselamatan dan kesehatan kerja. Maka dari itu 
metode simulasi lebih baik dari pada metode pem-
belajaran ceramah. 

Analisis data analisis perbedaan pre-test dan 
post-test menunjukkan thitung  2,23 dan  ttabel 1,99 
dengan taraf signifikansi 5% dan dk= 37 + 40 - 2= 
75, karena thitung berada pada daerah penolakan H₀ 
(thitung > ttabel), maka disimpulkan kelompok eksper-
imen 2 yang diajar menggunakan metode simulasi 
dan multimedia hasil belajarnya lebih baik da-
ripada kelompok kontrol yang diajar dengan 
menggunakan metode ceramah, karena 
penggunaan metode pembelajaran ceramah lebih 
mengandalkan teori ceramah dari guru dan hanya 
dibantu dengan papan tulis, sedangkan siswa han-
ya bisa membayangkan saja dan tidak melihat 
secara langsung apa yang diterangkan oleh guru 
tentang keselamatan dan kesehatan kerja. Berbeda 
dengan penggunaan metode simulasi dan multi-
media yang secara langsung menampilkan media 
audio visual, jadi siswa secara langsung melihat 
dan mendengarkan melalui media tersebut tentang 
materi keselamatan dan kesehatan kerja yang di-
jelaskan oleh guru. Maka dari itu metode simulasi 
dan multimedia lebih baik dari pada metode pem-
belajaran ceramah. 

Analisis data analisis perbedaan pre-test dan 
post-test menunjukkan thitung  0,3 dan  ttabel 1,99 
dengan taraf signifikansi 5% dan dk= 37 + 38 - 2= 
73, karena thitung berada pada daerah penerimaan 
H₀ (thitung < ttabel), maka disimpulkan kelompok ek-
sperimen 1 yang diajar menggunakan metode sim-
ulasi hasil belajarnya lebih baik daripada kelompok 
eksperimen 2 yang diajar dengan menggunakan 
metode simulasi dan multimedia, karena metode 
simulasi bersifat langsung praktek pada meteri 
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keselamatan dan kesehatan kerja sehingga siswa 
langsung mengetahui benda kerja serta alat-alat 
apa yang akan digunakan saat melakukan simulasi, 
dan siswa bisa langsung menggunakan atau men-
simulasikan alat-alat tersebut, jadi siswa secara 
langsung bisa mengetahui bagaimana cara 
menggunakan alat-alat dengan baik dan benar. 
Berbeda dengan metode simulasi dan multimedia 
yang hanya menampilkan audio visual saja tanpa 
melakukan praktek penggunaan alat-alat dalam 
melaksanakan prosedur keselamatan dan 
kesehatan kerja. Metode simulasi lebih baik dari 
pada metode simulasi dan multimedia. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa hasil belajar kelas eksperimen 1 yang 
menggunakan metode pembelajaran simulasi lebih 
baik dari pada kelas eksperimen 2 yang 
menggunakan metode pembelajaran simulasi dan 
multimedia, dan baik kelas eksperimen 1 maupun 
eksperimen 2 lebih baik dari pada kelas kontrol 
yang menggunakan metode ceramah. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-
hasan dapat disimpulkan bahwa: 
1. Ada peningkatan hasil belajar peserta didik pa-

da kelas eksperimen 1 yang di beri pembelaja-

ran dengan menggunakan metode simulasi 

sebesar 90.00%. Ada peningkatan hasil belajar 

peserta didik pada kelas eksperimen 2 yang di 

beri pembelajaran dengan menggunakan 

metode simulasi dan multimedia sebesar 

87.50%. Maka dapat disimpulkan pembelajaran 

dengan metode simulasi ada peningkatan yang 

lebih baik dari pada metode simulasi dan mul-

timedia, dan metode ceramah pada kompetensi 

dasar melaksanakan prosedur keselamatan dan 

kesehatan kerja pada kelas X Teknik Kendaraan 

Ringan di SMK Tunas Harapan Pati.  

2. Berdasarkan perhitungan diperoleh t hitung  

2,53 dan  t tabel 1,99, karena t berada pada dae-

rah penolakan Ho, maka dapat disimpulkan ke-

lompok eksperimen 1 yang diajar menggunakan 

metode simulasi hasil belajarnya lebih baik da-

ripada kelompok kontrol yang diajar dengan 

menggunakan metode ceramah. Berdasarkan 

perhitungan diperoleh t hitung  2,23 dan  t tabel 

1,99 karena t berada pada daerah penolakan 

Ho, maka dapat disimpulkan kelompok eksper-

imen 2 yang diajar menggunakan metode simu-

lasi dan multimedia hasil belajarnya lebih baik 

daripada kelompok kontrol yang diajar dengan 

menggunakan metode ceramah. Berdasarkan 

perhitungan diperoleh t hitung  1,99 dan  t tabel 

0,3 karena t berada pada daerah penolakan Ho, 

maka dapat disimpulkan kelompok eksperimen 

1 yang diajar menggunakan metode simulasi 

hasil belajarnya lebih baik daripada kelompok 

eksperimen 2 yang diajar dengan menggunakan 

metode simulasi dan multimedia.  

3. Pembelajaran dengan metode simulasi mencip-

takan suasana belajar baru dan menyenangkan 

dikalangan siswa yang mempunyai dampak 

positif terhadap hasil belajar siswa. Siswa me-

rasa senang dapat praktek langsung dalam 

pembelajaran, siswa juga diberi kebebebasan 

untuk memperoleh sumber belajar. Selama ini 

siswa merasa kurang tertarik dengan pembela-

jaran yang masih menggunakan metode ce-

ramah, dikarenakan siswa tidak melakukan 

praktik, sehingga siswa akan sulit untuk me-

mahami materi-materi teknis yang hal ini lebih 

mudah untuk dipahami jika dipraktekkan 

secara langsung. 

 

Saran 

Saran yang direkomendasikan berdasar-
kan hasil penelitian dan pembahasan dalam 
penelitian ini adalah: 

1. Dalam metode simulasi masih tetap ada 

kelemahan atau kendala-kendala yang 

memungkinkan perlu diantisipasi oleh para 

guru jika akan menggunakan metode ini, di an-

taranya adalah relatif memerlukan waktu yang 

cukup banyak, sangat bergantung pada aktifitas 

siswa sehingga menjadi kurang efektif. Oleh ka-

rena itu guru harus reaktif dalam mengkondisi-

kan pembelajaran, baik dalam mengatur waktu 

pembelajaran maupun keaktifan siswa agar 

pembelajaran dengan metode simulasi menjadi 

lebih efektif. 

2. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa hasil belajar kelas eksperimen yang 

menggunakan metode pembelajaran simulasi 

lebih baik dari pada kelas lainya, sehingga dis-

arankan guru menerapkan metode simulasi di 

dalam pembelajaran karena ditunjukkan adan-

ya perbedaan yang signifikan berdasarkan hasil 

perhitungan menggunakan uji-t berpasangan 

pada ketiga kelas penelitian. 

3. Bagi guru, diharapkan guru produktif pada ju-

rusan teknik kendaraan ringan di SMK Tunas 
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Harapan Pati mampu menerapkan pembelaja-

ran K3 dengan menggunakan metode simulasi, 

dikarenakan metode simulasi terbukti lebih 

efektif dari pada metode simulasi dan multime-

dia dan metode ceramah. 
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